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RINGKASAN 

 
KEANEKARAGAMAN SPESIES IKAN RAWA LEBAK DI DESA KURO 

KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR, 

SUMATERA SELATAN 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, November 2020 

 

Mira Yusma; Dibimbing oleh Drs. Endri Junaidi, M.Si.  

dan Dwi Puspa Indriani, M.Si.  

Jurusan Bilogi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

 

Sumatera selatan merupakan kawasan yang memiliki potensi sumberdaya 

perikanan yang kaya akan keanekaragaman spesies ikannya salah satunya ikan air 

tawar. Potensi tersebut didukung oleh luasnya wilayah perairan umum daratan 

Sumatera Selatan yang diantaranya adalah kawasan rawa sebesar 46%. Salah satu 

rawa lebak terbesar dan berpotensi sebagai perikanan tangkap terdapat di 

kecamatan Pampangan kabupaten OKI. Karakteristik khas ekosistem rawa lebak 

yang secara periodik mengalami perubahan kedalaman air secara musiman dapat 

mengindikasikan adanya perbedaan komposisi spesies ikan pada saat musim 

hujan dan musim kemarau. Selain berperan sebagai habitat ikan, rawa lebak 

berperan secara ekologi dan ekonomi bagi masyarakat. Namun adanya kegiatan 

alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit berpotensi merusak ekosistem 

rawa lebak sebagai habitat ikan.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui keanekaragaman 

spesies ikan dan kesamaan komunitas ikan di Lebak Tanjung Rengas, Lebak 

Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan Pampangan, Kabupaten OKI pada musim 

kemarau sebagai upaya biomonitoring dan perlindungan jenis-jenis ikan terutama 

ikan rawa. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada bulan Oktober 2019 

(Musim kemarau). Tahapan penelitian ini meliputi pengambilan sampel pada tiga 

stasiun yang dipilih berdasarkan purposive sampling, dokumentasi dan 

identifikasi sampel. Data hasil yang diperoleh dari penelitian ini disajikan dalam 

bentuk tabel, grafik dan deskriptif.  

Hasil dari penelitian yaitu ditemukan 15 spesies yang tergolong dalam 3 ordo, 8 

famili, dan 12 genus dari 159 ekor ikan yang tertangkap di kawasan rawa lebak di 

Desa Kuro kecamatan Pampangan kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan 

Oktober 2019 (Musim kemarau). Keanekaragaman jenis ikan termasuk dalam 

kategori rendah-sedang yaitu berkisar antara 0,590-1,840. Kesamaan komunitas 

tinggi antara stasiun 2 dan stasiun 3 (73%). Kesamaan komunitas rendah antara 

stasiun 1 dengan stasiun 3 (37,50%), dan antara stasiun 1 dengan stasiun 2 

(42,10%). 

 

Kata Kunci: Rawa lebak, keanekaragaman ikan rawa, Pampangan, dan OKI 

 

 

 



 vii     Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 
DIVERSITY OF SWAMP FISH SPECIES IN THE VILLAGE OF KURO 

PAMPANGAN SUBDISTRICT OGAN KOMERING ILIR DISTRICT,    

SOUTH SUMATERA 

Scientific paper in from of skripsi, November 2020. 

 

Mira Yusma; Supervised by Drs. Endri Junaidi, M.Si. and  

Dwi Puspa Indriani, M.Si. 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. 

 

South Sumatra is an area that has the potential for fishery resources which are rich 

in diversity of fish species, one of which is freshwater fish. This potential is 

supported by the wide area of the mainland general waters of South Sumatra, of 

46% is swampy. One of the largest swamps with potential as a capture fishery is 

in the Pampangan sub-district, OKI district. The characteristic of lowland swamp 

ecosystems which periodically experience changes in water depth seasonally may 

indicate differences in the composition of fish species during the rainy season and 

the dry season. Apart from being a habitat for fish, swamps have ecological and 

economic roles for the community. However, the conversion of land to oil palm 

plantations has the potential to damage the swampy ecosystem as a habitat for 

fish. 

The purpose of this research was to determine the diversity of fish species and the 

similarity of fish communities in Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, and Lebak 

Beti, Pampangan District, OK I Regency during the dry season as an effort to 

biomonitoring and protecting fish species, especially swamp fish. Sampling was 

carried out in October 2019 (Dry season). The stages of this research consist of 

sampling at selected three stations based on purposive sampling, documentation 

and identification. The data of result were presented in tabular graphic and 

descriptive form. 

The results of this study were found 15 species belonging to 3 orders, 8 families, 

and 12 genera of 159 caught fishes in the lowlands in Kuro Village, Pampangan 

sub-district, Ogan Komering Ilir district in October 2019 (Dry season). The 

diversity of fish species was included in the low-medium category, which ranges 

from 0.590-1.840. Community similarity was high between station 2 and station 3 

(73%). Community similarity was low between station 1 and station 3 (37.50%), 

and between station 1 and station 2 (42.10%). 

 

Keywords: Swamps, Swamp fish diversity, Pampangan, and OKI. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera selatan merupakan kawasan yang memiliki potensi sumberdaya 

perikanan yang kaya akan keanekaragaman spesies ikannya. Menurut Iqbal et al., 

(2018) dikawasan Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan diketahui 

terdapat sekitar 620 jenis ikan atau sekitar 13% dari jumlah jenis ikan di 

Indonesia. Potensi tersebut didukung oleh luasnya wilayah perairan umum daratan 

Sumatera Selatan yang diantaranya adalah kawasan rawa sebesar 46% 

(Sumantriyadi, 2014). 

Sumatera Selatan memiliki sekitar 2 juta hektar rawa lebak yang 65% 

diantaranya terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) (Djamhari, 2009). 

Salah satu rawa lebak terbesar dan telah dimanfaatkan sebagai sumber perikanan 

tangkap serta budidaya di Kabupaten OKI terdapat di kecamatan Pampangan 

(Muthmainnah, 2013). Hal ini diketahui dari diberlakukannya sistem Lelang 

Lebak Lebung sebagai bentuk pengelolaan sumberdaya perikanan di Kabupaten 

OKI dengan kontribusi sebesar 38.75% dari total pemasukan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) (Nizar, 2005 dalam Nasution, 2008).  

Potensi sebagai sumber perikanan tersebut juga terlihat dari beberapa hasil 

penelitian yang menunjukkan adanya kelimpahan dan keragaman jenis ikan di 

kawasan rawa kabupaten OKI. Hasil penelitian Muthmainnah (2013) di rawa 

lebak desa Jungkal kecamatan Pampangan kabupaten OKI, diketahui terdapat 27 

spesies ikan dengan total individu 3.666 ekor dan tangkapan tertinggi yaitu 

Puntius lineatus (472 ekor). Pada daerah yang sama, Ridho et al., (2019) 

mendapatkan 2.019 ekor ikan yang tertangkap selama musim kemarau (Juni-Juli 

2013) yaitu terdiri dari 14 spesies dan 10 famili, serta mendapatkan 3.406 ekor 

ikan pada musim penghujan (Februari-Mei 2013) yang terdiri dari 17 spesies dan 

10 famili. Adanya perbedaan hasil tangkapan tersebut kemungkinan terkait 

dengan perbedaan karakteristik habitat rawa pada musim kemarau dan musim 

hujan. 
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Karakteristik khas ekosistem rawa lebak adalah secara periodik dipengaruhi 

oleh lamanya waktu dan volume genangan air. Sumber genangan air pada rawa 

lebak dipengaruhi oleh luapan air sungai dan tingginya volume air hujan, sehingga 

terdapat perbedaan kedalaman air pada musim kemarau dan musim penghujan 

(Akbar, 2017). Adanya perubahan kedalaman air musiman pada rawa lebak dapat 

mempengaruhi kondisi kualitas air, vegetasi air dan pola migrasi ikan. Perubahan 

kualitas air menyebabkan ikan yang tidak mampu beradaptasi dengan kondisi 

tersebut akan melakukan migrasi. Perubahan kedalaman air juga menjadi stimulus 

ikan untuk memijah maupun mencari makan (Baran, 2006).  

Pengaruh perbedaan musim antara musim hujan dan musim kemarau terhadap 

kelimpahan ikan juga dapat dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Ridho 

dan Patriono (2020) dimana kelimpahan ikan pada musim kemarau lebih baik 

dibandingkan musim hujan yaitu ditemukan sebanyak 763 ekor ikan dibandingkan 

musim hujan jumlah yang tertangkap sebanyak 120 ekor ikan. Hal ini dikarenakan 

pada musim penghujan ikan akan menyebar mengikuti gerakan air sedangkan saat 

musim kemarau ikan kembali ke danau, dan ketinggian air rata-rata pada musim 

kemarau atau pada bulan Juli mencapai 2,5 meter yaitu merupakan kondisi yang 

baik bagi suaka perikanan.  

Rawa lebak di kecamatan Pampangan kabupaten OKI berdasarkan sumber 

airnya memiliki tiga tipe rawa lebak yaitu rawa lebak banjiran, rawa lebak tadah 

hujan, dan rawa lebak campuran. Rawa lebak banjiran yaitu rawa lebak yang 

sumber airnya berasal dari Sungai Padang anak Sungai Komering. Rawa lebak 

tadah hujan yaitu rawa lebak yang sumber airnya berasal dari air hujan. 

Sedangkan rawa lebak campuran yaitu rawa lebak yang mendapat aliran air baik 

dari Sungai Padang maupun dari air tadah hujan. Desa Kuro termasuk dalam rawa 

lebak campuran dimana mendapat aliran air baik dari Sungai Padang maupun dari 

air hujan (Muthmainnah, 2013).  

Rawa lebak tidak hanya berperan penting bagi kehidupan ikan, tetapi juga 

bagi penduduk setempat, Menurut Muthmainnah (2012) rawa lebak memiliki 

peran ekologi sebagai penampung air tawar, dan tempat hidup flora dan satwa liar. 

Serta berperan secara ekonomi sebagai pertanian sawah lebak, budidaya ikan, 

transportasi air, dan peternakan. 
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Dilihat dari peranan rawa lebak bagi kehidupan ikan baik pada musim 

kemarau dan musim penghujan, maupun peran rawa lebak secara ekologi dan 

ekonomi, maka pentingnya untuk mempertahankan keberadaan rawa lebak dan 

tidak boleh dihilangkan. Namun adanya kegiatan alih fungsi lahan menjadi 

perkebunan kelapa sawit berpotensi menurunkan sumberdaya perikanan di 

perairan rawa lebak kecamatan Pampangan Kabupaten OKI (Prianto et al., 2013). 

Diketahui dari total 21.469,90 km2 luas kabupaten OKI, sekitar 350 hektar 

digunakan untuk perkebunan sawit (Maradona, 2014).  

Upaya untuk mencegah terjadinya penurunan sumberdaya perikanan 

diperlukan pengelolaan yang tepat dan dilakukan bersamaan dengan upaya 

mengurangi tekanan terhadap rawa. Menurut Lewis et al (2000) rawa lebak 

merupakan ekosistem yang lebih cepat rusak karena tekanan-tekanan lingkungan 

dibandingkan dengan ekosistem lain sehingga dapat memengaruhi laju penurunan 

keanekaragaman spesies ikan yang akan lebih cepat. Dalam hal ini, data ilmiah 

mengenai keanekaragaman jenis ikan merupakan salah satu komponen penting 

dalam biomonitoring dan perlindungan jenis-jenis ikan terutama ikan rawa. 

Sejauh ini, informasi mengenai keanekaragaman spesies ikan rawa lebak di 

Desa Kuro terutama di Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro dan Lebak Beti 

kecamatan Pampangan kabupaten OKI masih sedikit diketahui. Maka dari itu 

perlunya penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk menunjang kepentingan 

pelestarian jenis ikan rawa lebak di Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan yaitu, bagaimana keanekaragaman spesies ikan dan kesamaan 

komunitas ikan di Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, dan Lebak Beti 

Kecamatan Pampangan, Kabupaten OKI pada musim kemarau? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui keanekaragaman 

spesies ikan dan kesamaan komunitas ikan di Lebak Tanjung Rengas, Lebak 
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Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan Pampangan, Kabupaten OKI pada musim 

kemarau. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai keanekaragaman spesies ikan yang terdapat di kawasan Rawa Lebak 

Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI. Data yang diperoleh dapat dijadikan data 

dasar (data base) dalam monitoring dan konservasi berbagai jenis ikan di kawasan 

rawa lebak kecamatan Pampangan kabupaten OKI, serta dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  
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